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Abstract: This study aims to assist students in increasing awareness of Self 
Efficacy with group guidance services using the Focus Group Discussion (FGD) 
technique at MTs Negeri 1 Serang. This research uses quantitative 
experimental methods. The total population is 295 students with population 
characteristics aged 12-15 years in class VII at MTs Negeri 1 Serang in 
2021/2022. The sampling technique used was purposive sampling and got 10 
students who had low self-efficacy to be given treatment. The analysis 
technique used in testing the hypothesis is the Wilcoxon signed ranks test. The 
results of the study seen from the implementation of the pre-test and post-test 
there was a significant increase from the average value of 66.9% to 94.7%. 
Analysis of the Wilcoxon Signed Ranks Test in the hypothesis decision-making 
process, the value of 0.005 is lower than 0.05, it can be concluded that the 
hypothesis is accepted. Thus, Ha is accepted and H0 is rejected. In statistical 
data, it can be concluded that group guidance with Focus Group Discussion 
(FGD) techniques can influence in increasing self-efficacy. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membantu siswa dalam meningkatkan 
kesadaran Self Efficacy dengan layanan bimbingan kelompok menggunakan 
teknik Focus Group Discusion (FGD) di MTs Negeri 1 Kabupaten Serang.  
Penlitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif. Jumlah populasi 
sebanyak 295 siswa dengan karakteristik populasi berusia 12-15 tahun kelas 
VII di MTs Negeri 1 Serang tahun 2021/2022. Teknik pengambilan sample 
menggunakan purposive sampling dan mendapatkan 10 siswa yang memiliki 
Self Efficacy rendah untuk kemudian diberikan treatment. Teknik analisis yang 
digunakan dalam pengujian hipotesis yaitu Wilcoxon signed ranks test. Hasil 
penelitian dilihat dari pelaksanaan pre-test dan post test adanya peningkatan 
secara signifikan dari nilai rata-rata sebesar 66,9% menjadi 94,7%. Analisis uji 
Wilcoxon Signed Ranks Test pada proses pengambilan keputusan hipotesis, 
nilai 0,005 lebih rendah dari pada 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis dinyatakan diterima. Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 
Secara data statistik dapat disimpulkan bimbingan kelompok dengan teknik 
Focus Group Discussion (FGD) dapat mempengaruhi dalam meningkatkan self 
efficacy.    
 
Kata kunci: Efikasi diri, Focus Group Discussion, Bimbingan Kelompok. 
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Pendahuluan  
Salah satu rentang kehidupan yang akan dilewati oleh setiap individu adalah masa remaja. Menurut Hurlock 

(Noviandari & Kawakib, 2016), masa remaja sebagai periode penting, yaitu periode peralihan, periode 
perubahan, masa mencari identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistik, dan ambang 
masa dewasa. Salah satu proses tugas perkembangan remaja awal menurut William kay (Putro, 2017) adalah 
menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri. Proses perkembangan 
remaja awal yang terpenting adalah belajar, dalam proses belajar dibutuhkan juga keyakinan diri atau dengan 
kata lain self efficacy.  

Seperti dijelaskan oleh Bandura (Mawaddah, 2019) mengatakan bahwa individu yang kuat memiliki self 
efficacy akan meningkatkan prestasi pribadi dan kesejahteraannya dalam melakukan berbagai strategi, jika 
seorang remaja memiliki self efficacy yang tinggi biasanya akan memilih tugas yang bisa menantang dirinya serta 
gigih ketika dihadapkan dengan tantangan baru dan keyakinan untuk mencapai tujuan itu sehingga adanya usaha 
yang dilakukan untuk menyelesaikan tugas, dengan kata lain, peserta didik yang memiliki efikasi diri yang tinggi 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi, sehingga mampu memiliki kepercayaan untuk meningkatkan kualitas diri. 

Dengan begitu Self Efficacy memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari hari, seseorang 
akan menggunakan potensi dirinya dengan optimal apabila didukung dengan efikasi diri. Individu yang memiliki 
self efficacy rendah pada umumya dihinggapi dengan perasaan gagal, akhirnya merujuk pada hasil yang kurang 
memuaskan dan menjadikan kepercayaan dirinya rendah. Peserta didik yang memiliki efikasi diri yang rendah 
akan mempengaruhi dalam pembentukan persepsi yang negatif pada kemampuan dirinya sendiri dan suatu hal 
yang berkaitan dengan proses belajar. 

Permasalahan-permasalahan remaja terkait dengan kegiatan belajar masih banyak dialami oleh peserta didik, 
diantaranya yaitu ketidakmampuan peserta didik mencapai prestasi belajar yang disebabkan dari kurangnya 
semangat belajar atau kurangnya motivasi diri untuk lebih tekun belajar, rasa percaya diri yang rendah sehingga 
peserta didik mudah menyerah saat menghadapi kesulitan atau hambatan dalam belajarnya, permasalahan yang 
telah dijabarkan diatas dapat mempengaruhi dalam pembentukan self efficacy atau keyakinan pada kemampuan 
diri sendiri (Nanda & Widodo, 2015). Sebagai remaja memiliki peran penting ketika menetapkan jalan hidup, 
keputusan, dan menetapkan alternatif pilihan yang akan ditetapkan, sehingga perlu adanya pembentukan 
keyakinan dalam kemampuan yang dimiliki diri sendiri Bandura (Nanda & Widodo, 2015). 

Salah satu bentuk upaya yang dianggap dapat meningkatkan efikasi diri peserta didik disekolah yaitu melalui 
layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik diskusi kelompok sebagai bentuk usaha pemberian 
bantuan kepada individu yang mengalami masalah dalam kegiatan kelompok dan menggunakan dinamika 
kelompok.  

Dalam teknik diskusi kelompok peserta didik akan belajar untuk berfikir kritis, belajar menilai kemampuan 
dan peranan diri sendiri, hal ini didapatkan dari pengalaman dan pengetahuan dari hasil interaksi yang terdapat 
dilingkungan sekitarnya. Selain itu diskusi kelompok dapat mengarahkan peserta didik untuk menyampaikan 
pendapat tentang masalah yang sedang dibahas bersama sebagai bahan informasi dalam memecahkan suatu 
masalah (Aswat, 2019). Kegiatan lain di dalamnya yaitu saling bicara dan berinteraksi dalam memberikan 
pertanyaan, dan memberikan komentar satu dengan yang lainnya seperti pengalaman atau pendapat terhadap 
suatu permasalahan/isu sosial agar bisa diselesaikan dalam kelompok diskusi tersebut dalam sebuah layanan 
bimbingan kelompok.  Beberapa bentuk diskusi kelompok yang dapat digunakan salah satunya ialah teknik atau 
metode Focus Group Discusion (FGD) atau diskusi kelompok terarah dapat dipahami sebagai pola diskusi yang 
sistematis dan terarah yang membahas suatu isu atau masalah tertentu (Bisjoe, 2016). 

Hal terkait penelitian mengenai disukusi kelompok dan efikasi diri tersebut dapat dikuatkan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Inhad Syaefullah yang meneliti tentang “Upaya Meningkatkan Efikasi Diri 
Akademik Melalui Diskusi Kelompok Pada Siswa Kelas VIII A di SMP Negeri 3 BukaTeja Purbalingga dalam naskah 
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program studi bimbingan dan konseling jurusan psikologi pendidikan dan bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta menunjukan hasil penelitian diskusi kelompok dapat meningkatkan efikasi diri 
akademik siswa, serta diskusi kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri sehingga dapat meningkatkan 
efikasi diri siswa. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik dalam melakukan penelitian mengenai efikasi diri siswa dengan 
tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik Focus Group 
Discusion (FGD) dapat meningkatkan kesadaran self efficacy  atau efikasi diri siswa. 

Metode 
Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif. Penelitian eksperimen menurut 

Sujarweni (Henti, 2019) merupakan penelitian yang dilakukan dengan menemukan pengaruh  sebuah variabel 
terhadap variabel lainnya melalui kondisi yang telah dikontrol secara seksama untuk menemukan kaitan antara 
variabel- variabel yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan pra eksperimen.  Penelitian ini 
memakai bentuk the one group pre-test dan post-test design. Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 1 Kabupaten 
Serang. Populasi pada penelitian berjumlah 297 siswa dengan karakteristik siswa berusia 12-15 tahun. Pada 
pengambilan sample diambil menggunakan teknik Purposive Sampling, Purposive Sampling menurut Sugiyono 
(Jayanti, 2017) ialah metode pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu atau atas pertimbangan spesifik. 
Prosedur penelitian memiliki 4 tahap pelaksanaan, yaitu (1) tahap awal, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap akhir, 
(4) tindakan penelitian. Pada tahap ke-4  tindakan penelitian dibagi menjadi 5 sesi pertemuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah kuisioner. Skala yang digunakan ialah skala likert 
dengan 4 alternatif jawaban yang digunakan untuk mengungkapkan variable Self efficacy (Efikasi Diri). Data hasil 
kemudian dikategorisasikan untuk tingkat rendah-tingginya efikasi diri siswa. Selanjutnya dalam melakukan uji 
beda rata-rata, apabila data tidak berdistribusi normal maka digunakan uji statistic nonparametric yang dapat 
menggunakan teknik Wilcoxon signed ranks test. Yaitu dengan melihat perkiraan tingkat kesalahan. 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian yang dilaksanakan di Mts Negeri 1 Kabupaten Serang, dengan 10 siswa sebagai sample untuk 

pelaksanaan treatment karena menunjukan Self efficacy  yang rendah. Hasil Pre-test dapat dilihat sebagai 
berikut:  

Tabel 1. Hasil Pre-Test 

No. Nama Skor Kategori 

1. KAA 67 Rendah 

2. MMH 68 Rendah 

3. RRP 66 Rendah 

4. AS 65 Rendah 

5. MB 68 Rendah 

6. MSJB 68 Rendah 

7. ID 67 Rendah 

8. JRP 67 Rendah 

9. NSD 66 Rendah 
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10. RAR 67 Rendah 

Berdasarkan hasil pre-test tersebut, 10 peserta didik dalam kategori rendah untuk diberikan treatment 
dengan melaksanakan 5 kali treatment yaitu layanan bimbingan kelompok dengan teknik Focus Group Discussion 
(FGD), setelah diberikan treatment selanjutnya diberikan post-test. 

Penerapan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Focus Group Discussion (FGD) Untuk Meningkatkan Self 
Efficacy, dilaksanakan dengan 4 kali pertemuan dengan judul atau intervensi yang berbeda dan 1 pertemuan 
diakhir untuk pelaksanaan evaluasi. Pertemuan pertama memiliki judul “kegiatan sehari-hari” sesi pertama ini 
memiliki tujuan untuk menyusun jadwal tugas dan hal-hal yang harus dilakukan. Pertemuan kedua dengan judul 
“Mengenal konsep efikasi diri” sesi ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pada diri sendiri tentang 
berfungsinya diri sendiri terhadap situasi dan kondisi. Pertemuan ketiga memiliki Judul “Efikasi Diri dalam 
kegiatan belajar disekolah” sesi ini bertujuan untuk mengetahui efikasi diri akademik siswa dalam kegiatan 
belajar disekolah, mengatahui bagaimana pandangan dalam meyakini kemampuan dirinya sendiri ketika belajar 
atau mengerjakan tugas-tugas sekolah. kemudian pertemuan keempat dengan Judul “Multitasking” sesi ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat ganda siswa menyelesaikan dua tugas atau lebih dalam satu waktu, baik 
dalam satu bidang maupun bidang yang berbeda. Pada pertemuan kelima dilakukan untuk meriview dari 
pertemuan sebelumnya sekaligus mengevaluasi pada pemberian treatment yang sudah dilakukan tujuan nya 
adalah untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan perkembangan anggota kelompok dalam memahami 
layanan yang sudah diberikan, sehingga dapat diketahui adanya perubahan atau kenaikan dalam meningkatkan 
tingkat keyakinan peserta didik dalam memahami kemampuan yang dimiliki oleh dirinya sendiri. 

 Pelaksanaan post test dilaksanakan setelah treatemen atau perlakuan. Hasil post test dapat dilihat 
sebagai berikut:   

Tabel 2. Hasil Post-Test 

No Responden Skor Post-test Kategori 

1. KAA 101 Tinggi 

2. MMH 70 Sedang 

3. RRD 87 Sedang 

4. AS 99 Tinggi 

5. MB 99 Tinggi 

6. MSJB 107 Tinggi 

7. ID 99 Tinggi 

8. JRP 98 Tinggi 

9. NSD 95 Sedang 

10. RAR 92 Sedang 

Dari table di atas dapat diketahui adanya peningkatan setelah diberikan diberikan treatment bimbingan 
kelompok dengan teknik Focus Group discussion (FGD), kemudian dapat terlihat terdapat 6 subjek memiliki skor 
kategori self efficacy tinggi dan terdapat 4 subjek dengan skor kategori sedang. 

Proses pengujian hipotesis “Pengaruh Layanan Bimbingan kelompok dengan Teknik Focus Group Discussion 
(FGD) Untuk Meningkatkan Self Efficacy´pada Siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kabupaten Serang Tahun Ajaran 
2021/2022.” Dilakukan dengan program SPSS 26.0 windows dengan uji Wilcoxon. Uji peringkat Wilcoxon adalah 
uji non-parametric¬ yang digunakan untuk menganalisis data berpasangan (Pramana, 2012) 
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Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 
 N Mean 

Rank 
Sum of ranks 

Post-test 
– Pre-
test 

Negative rank 0a 0.00 0.00 
Positif ranks 10b 5.50 55.00 
Ties 0c   
Total 10   

  

Dari data diatas diketahui nilai negative ranks adalah 0. baik pada nilai N, mean rank maupun sum rank, itu 
artinya nilai 0 menunjukan tidak adanya penurunan (pengurangan) dari nilai Pre-test ke nilai post-test. 
Selanjutnya positive ranks adalah 10, yang artinya ke 10 subjek mengalami peningkatan dari nilai pre-test ke nilai 
post-test, mean rank atau rata-rata peningkatan tersebut sebesar 5.50, sedangkan jumlah rangking positif atau 
sum ranks sebesar 55.00. Selanjutnya Ties adalah nilai kesamaan nilai pre-test dan nilai post-test, terdapat nilai 
ties 0 itu artinya bahwa tidak ada nilai yang sama antara pre-test dan post-test. 

 Hasil pengujian hipotesis statistik yang dilakukan setelah pelaksanaan pemberian treatment melalui uji 
Wilcoxon di atas. Dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik Focus 
Group Discussin (FGD) untuk meningkatkan self efficacy.  

a. Hipotesis Kerja (Ha) : Bimbingan Kelompok dengan Teknik Focus Group Discussion (FGD) Dapat 
Meningkatkan Self Efficacy pada siswa Kelas VII di MTs Negeri 1 Kabupaten Serang. 

b. Hipotesis Nol (H0) : Bimbingan Kelompok dengan Teknik Focus Group Discussion (FGD) Tidak Dapat 
Meningkatkan Self Efficacy pada siswa Kelas VII di MTs Negeri 1 Kabupaten Serang. 

Pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima dan jika probabilitas > 0,05, 
maka hipotesis ditolak. dilihat dari perhitungan data menggunakan SPSS 26.0 dengan menggunakan analisis uji 
Wilcoxon Signed Ranks Test, diketahui nilai pada Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,005. Sebagaimana melihat pada 
proses pengambilan keputusan hipotesis, nilai 0,005 lebih rendah dari pada 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis dinyatakan diterima. Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak, artinya bimbingan kelompok dengan 
teknik Focus Group Discussion (FGD) dapat meningkatkan self efficacy pada siswa kelas VII MTs Negeri 1 
Kabupaten Serang tahun ajaran 2021/2022. Didukung dengan hasil pe-test dan post-test terdapat peningkatan 
yang cukup signifikan setelah diberikan treatment. Hasil nilai dapat dilihat lebih jelas pada tabel  perbandingan 
sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test 

No 
Nama 
Siswa 

Hasil 
Gain Keterangan 

Pre-test Post-test 

1. KAA 67 101 34 Meningkat 

2. MMH 68 70 2 Meningkat 

3. RRD 66 87 21 Meningkat 

4. AS 65 99 34 Meningkat 

5. MB 68 99 31 Meningkat 

6. MSJB 68 107 39 Meningkat 

7. ID 67 99 32 Meningkat 

8. JRP 67 98 31 Meningkat 

9. NSD 66 95 29 Meningkat 

10. RAR 67 92 25 Meningkat 
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Berdasarkan perhitungan data statistic, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik 
Focus Group Discussion (FGD) dapat mempengaruhi dalam meningkatkan self efficacy pada siswa kelas VII MTs 
Negeri 1 Kabupaten Serang tahun ajaran 2021/2022.   

Simpulan 
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Gambaran keseluruhan yang diperoleh hasil penelitian 

menunjukan terdapat 10 peserta didik yang memiliki skor self efficacy yang rendah dengan persentase 13,4% . 
2) Penerapan bimbingan kelompok dengan teknik Focus Group Discussion (FGD) untuk meningkatkan self efficacy 
pada siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kabupaten Serang tahun ajaran 2021/2022 dilakukan dengan sampel sebanyak 
5 kali dilaksanakan seminggu sebelum pelaksanaan UAS dan sesudah pelaksanaan UAS dan dijeda pembagian 
rapot dan kenaikan kelas. 3) Bimbingan kelompok dengan teknik Focus Group Discussion (FGD) dapat 
mempengaruhi dalam meningkatkan self efficacy dibuktikan dengan hasil pre-test dan post-test. 
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